







Karya sastra sebagai produk kebudayaan yang disampaikan dengan cara imajinatif, merupakan alternatif pembelajaran nilai-nilai budaya yang komunikatif  dengan nilai historis yang panjang dan mewakili zamannya. Oleh karena itu, karya sastra juga dimaknai sebagai dokumen kebudayaan dan dengan alasan itu pulalah pembacaan karya sastra tidak pernah berhenti pada pemahaman satu zaman sebab interpretasi akan selalu lahir dari beberapa pembaca dan peneliti sastra. Kebudayaan sebagai produk yang diciptakan terus menerus oleh manusia bersifat dinamis karena adanya proses akulturasi budaya. Hal inilah yang mendasari perlunya kembali melacak kebenaran dan keaslian dari sebuah kebudayaan yang tidak terlepas dari usaha memahami berdasarkan pengetahuan dan pengalaman secara personal.
Mempelajari sejarah berarti menyelami kembali apa yang telah terjadi dalam rentan waktu yang panjang. Usaha membaca sejarah sama halnya dengan proses pembacaan bentuk-bentuk kebudayaan sebagai latar dari sebuah penceritaan sejarah. Budaya menurut Koentjaraningrat, 1976 (dalam Moratih, 2010: 2)  adalah daya dari budi yang berupa cipta dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut. Sedangkan menurut Situmorang, 1995 (dalam Moratih, 2010: 2)  kebudayaan adalah jaringan makna yang dianyam oleh manusia di mana manusia tersebut hidup dan mereka tergantung pada jaringan-jaringan makna tersebut. Berdasarkan dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa hasil dari kebudayaan yang berupa cipta, karsa, dan rasa manusia yang memiliki jaringan makna dapat dituangkan dalam suatu bentuk karya sastra.
Usaha menemukan kembali nilai-nilai kebudayaan dapat dilacak melalui simbol-simbol yang tertinggal meski kebenarannya akan selalu menjadi pertanyaan tersendiri, namun hal itu bukan alasan untuk berhenti mencaritahu dan menggali kembali apa yang pernah ada. Oleh karena itu, pengetahuan dan pengalaman sangat bermanfaat dalam hal penafsiran dengan menempatkan segala sesuatunya berdasarkan konteks sekarang agar sejarah kebudayaan tidak hanya berhenti pada teks yang telah ada. Penafsiran atau pemaknaan yang akan dibahas lebih banyak mengacu pada proses interpretasi yang membawa refleksi tentang eksistensi sebagai penafsir. 
Novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma merupakan salah satu dokumen kebudayaan dengan latar belakang kebudayaan Jawa pada masa Hindu-Buddha pada abad VIII-IX. Diceritakan sebuah perjalanan hidup pendekar tanpa nama dari telaga dunia persilatan yang setelah persembunyiannya selama dua puluh lima tahun, yaitu setelah lima puluh tahun mengundurkan diri dari dunia persialatan tiba-tiba terusik dengan munculnya beberapa orang yang berusaha untuk membunuhnya. Setelah mencari tahu, ternyata usaha penangkapan dirinya – terlepas dari kejadian pembantaian seratus pendekar di bukit karang – merupakan sebuah intrik dari penggulingan kekuasaan yang mengatasnamakan pemerintahan dengan kedok agama.
Buku dengan tebal 815 halaman dan seratus bab ini adalah sebuah karya fiksi yang diterbitkan pada tahun 2009 dan pernah dimuat sebagai cerita bersambung di Harian Umum Suara Merdeka, Semarang dari 7 Januari 2007 sampai 11 Maret 2008. Membacanya berarti mempelajari sebuah sejarah yang panjang, terdapat berbagai bentuk kebudayaan yang kental dan dapat dihubungkan dengan konteks yang ada sekarang. Kecedenderungan masyarakat tidak pernah mempertimbangkan karya sastra sebagai dokumen kebudayaan adalah latar belakang peneliti memilih novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma sebagai objek material. Ketika buku-buku sejarah menceritakan sejarah bangsa dari sudut pandang penguasa, maka karya sastra hadir mewakili kaum tertindas atau kaum minoritas. 
Hermeneutika adalah ilmu penafsiran yang digunakan untuk menafsirkan kitab suci baru kemudian di era Renaisans kegiatan interpretasi memasuki wilayah nonreligius. Hermeneutika Ricoeur melihat upaya penafsiran ke arah refleksi dan memandang distansiasi atau jarak yang terbentuk antara penulis dan pembaca sebagai sesuatu yang memungkinkan munculnya pemahaman yang benar-benar baru. Oleh karena itu, novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma sangat tepat dianalisis dengan menggunakan teori hermeneutika, dalam hal ini teori interpretasi karena adanya jarak yang terlampau panjang antara teks dan pembaca. Selain itu, Seno Gumira Ajidarma sebagai penulis beraliran surealisme memiliki ciri khas karya yang kaya akan simbol dan metafora.
Penelitian yang relevan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Uniawati (2010) Jurnal Balai Bahasa Ujung Pandang Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan Nasional dengan judul “Bue-Bue dalam Pandangan Ricoeur: Meninjau Kearifan Lokal Masyarakat Bajo. Penelitian ini menjelaskan interpretasi terhadap suatu tradisi dengan pemaknaan yang dalam dan telah sampai pada tahap refleksi.
Penelitian terhadap novel Nagabumi I telah dilakukan oleh Nurul Fitriani (2010) Universitas Indonesia dengan judul “ Perjalanan Hidup Pendekar Tanpa Nama: Analisis Alur, Tokoh, dan Latar Novel Nagabumi I”. Penelitian ini menjelaskan tentang struktur cerita yang runtut dengan titik pemaknaan pada teks. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ditha Amanda Putri (2012) Pascasarjana Padjajaran Bandung dengan judul “ Interpretasi Simbol-Simbol Komunikasi Yakuza dalam Novel Yakuza Moon Karya Shoko Tendo (Analisis Hermeneutika Paul Ricoeur tentang Interpretasi Yakuza)”. Penelitian ini berusaha menginterpretasi simbol-simbol komunikasi yang dilakukan oleh sebuah kelompok rahasia Yakuza yang berada di Jepang. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Natalia Sulistyati Harsanti (2015) sebuah makalah dengan judul “ Novel Nagabumi I Karya Seno Gumira Ajidarma Ditinjau dari Sosiologi Sastra”. Penelitian ini melihat bagaimana sebuah tulisan – dalam hal ini Nagabumi I- merupakan sebuah tulisan yang tidak terlepas dari pengaruh ruang lingkup sosial pengarang.
Penelitian ini masih perlu dilakukan karena penelitian sebelumnya hanya melakukan penelitian pada lingkungan sosial pengarang serta hanya berfokus pada unsur intrinsik. Sedangkan penelitian ini lebih jauh lagi akan menganalisis makna dengan lebih spesifik. Mempertimbangkan struktural teks tanpa mengenyampingkan unsur subjektivitas dari peneliti.
Novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma adalah cerminan dari suatu kebudayaan yang padat sekaligus runtut. Meskipun penceritaannya mengambil latar abad ke VIII-IX namun novel ini terhitung baru, tentu saja tulisan ini lahir dari sebuah riset dan interpretasi yang panjang. Seperti dalam kutipan budaya menjura dalam Novel Nagabumi I Karya Seno Gumira Ajidarma:
“Dengan ilmu silat seperti yang Anda miliki, siapakah yang bisa mengalahkan Anda selain waktu”. Aku mengangguk penuh hormat dengan menjura sesuai adat mereka. “ilmu Pedang Aliran Naga terbukti sebagai ilmu pedang yang indah, penuh pesona, anggun tetapi sangat mematikan, saya berterimakasih atas pelajaran yang saya dapatkan dari pendekar Naga Emas yang ternama”. Naga Emas membalas menjura. “sayalah yang telah mendapat pelajaran berharga, Ilmu Pedang Aliran Naga tiada artinya di depan jurus Bayangan Cermin (Bab 4, halaman 29).

Berdasarkan pemahaman simbol pada teks tersebut, kebudayaan menjura dilakukan untuk mengakui kehebatan lawan, pemberian makna simbol menunjukkan kebudayaan membungkuk dengan kedua tangan lurus ke depan sebagai bentuk penghormatan, dan berdasarkan pemikiran simbol, kebudayaan menjura adalah bentuk penghormatan kepada pendekar dengan ilmu silat yang tinggi, sebuah bentuk pengakuan namun berbeda halnya dengan mengaku kalah sebab dilakukan dengan ketinggian hati. Berbeda dengan realitas di masyarakat, menjura adalah menghormati dengan melebih-lebihkan dan cenderung merendahkan diri di hadapan orang yang kedudukannya lebih tinggi. Bahkan sekarang, aktivitas menjura hanya sebatas lelucon bagi masyarakat postmodern.
 Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk kembali melakukan interpretasi, mengingat proses interpretasi selalu mencari kebaruan berdasarkan konteks yang ada. Dengan begitu, teks-teks lama dalam hal ini karya sastra akan selalu mendapatkan perhatian dengan mempertimbangkan proses pembacaan di setiap zaman.
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1.	Simbol apakah yang terdapat pada novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma dilihat dari cara pandang Hermeneutika Paul Ricoeur?
2.	Bagaimana interpretasi simbol kebudayaan dalam novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma dilihat dari cara pandang Hermeneutika Paul Ricoeur?
C. 	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk menderskripsikan:
1.	Simbol apa saja yang terdapat pada novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma.
2.	Interpretasi simbol kebudayaan dalam novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma.
D. 	Manfaat Penelitian
Manfaat teoretis yang dapat diambil dari penelitian ini, yakni
1.	Untuk memahami teori hermeneutika interpretasi Paul Ricoeur.
2.	Untuk memahami simbol apa saja yang terdapat dalam novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma.
3.	Untuk memahami interpretasi simbol kebudayaan dalam novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma. 
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini yakni
1.	Untuk menambah referensi penelitian kajian hermeneutika interpretasi  Paul Ricoeur bagi para peneliti kajian sastra selanjutnya.
2.	Dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai kajian hermeneutika interpretasi Paul Ricoeur dalam novel Nagabumi I karya Seno Gumira Ajidarma.
3.	Mempertimbangkan posisi karya sastra sebagai dokumen kebudayaan.
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